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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Siswa adalah individu yang mempunyai karakteristis berbeda-beda dalam 

hal minat. Minat merupakan yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Minat merupakan dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan 

ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu 

objek atau kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan dan lama-kelamaan 

mendatangkan kepuasan dalam dirinya. Akrim (2021, hal. 4) menyatakan bahwa 

minat dapat berasal dari faktor diri peserta didik sendiri ataupun dari luar peserta 

didik. Minat merupakan salah satu faktor psikis yang membantu dan mendorong 

individu dalam memberi stimulus pada suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan yang hendak dicapai (Uswatun, 2022, hal. 3). 

Minat belajar merupakan kecenderungan individu untuk menikmati 

kesenangan tanpa adanya paksaan, dimana hal tersebut dapat menimbulkan 

perubahan pada pengetahuan, keterampilan, dan perilaku (Prihatini, 2017). 

Dapat dikatakan bahwa siswa yang memiliki minat belajar akan merasa senang 

mengerjakan segala sesuatu termasuk mengikuti pelajaran tanpa adanya tekanan 

dari siapapun. Minat belajar merupakan perilaku ketaatan pada aktivitas belajar, 

baik menyangkut penjadwalan belajar ataupun inisiatif melaksanakan aktivitas 

tersebut dengan serius (Nimah, 2022, hal. 2) Minat belajar sangat besar
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pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena apabila bahan pelajran yang 

dipelajari tidak sesuai dengan minat, maka siswa tidak akan belajar dengan baik 

sebab tidak menarik baginya. Siswa akan malas belajar dan tidak akan 

mendapatkan kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik minat 

siswa, lebih mudah dipelajari sehingga dapat meningkatkan hasil beilajar (Aprijal, 

2020, hal. 2). 

Siswa yang tidak berminat dalam belajar menunjukkan sikap yang 

kurang simpati, dengan adanya rasa malas dan kurang bersemangat mengikuti 

proses belajar mengajar, ada banyak faktor yang membuat siswa berminat untuk 

belajar. (Muliani, 2022) menyatakan bahwa terdapat 2 faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal, faktor internal adalah pengaruh yang datangnya 

dari dalam diri siswa yaitu perhatian, sikap, keterampilan dan bakat, sedangkan 

faktor eksternal adalah faktor yang datangnya dari luar seperti perhatian dalam 

proses pembelajaran, sarana dan prasarana belajar, bimbingan orang tua di 

rumah, dalam lingkungan sekolah, ruang, dan kebutuhan yang diciptakan orang 

tua serta faktor lingkungan sekitar merupakan salah satu minat dalam 

mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi. Pada dasarnya minat 

memberikan suatu hal yang berpengaruh besar terhadap suatu keberhasilan 

sekolah dimana siswa yang berminat terhadap belajar diharapkan akan 

mencapai hasil belajar yang optimal pada pembelajaran IPS yang dapat 

meningkatkan aktivitas dan minat belajar siswa (Susanto, 2019, hal. 55-56). 
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Siswa yang tidak berminat dalam belajar menunjukkan sikap yang kurang 

simpati, dengan adanya rasa malas dan kurang bersemangat mengikuti proses 

belajar mengajar, ada banyak faktor yang membuat siswa berminat untuk belajar. 

(Muliani, 2022) menyatakan bahwa terdapat 2 faktor yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal, faktor internal adalah pengaruh yang datangnya dari dalam diri 

siswa yaitu perhatian, sikap, keterampilan dan bakat, sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor yang datangnya dari luar seperti perhatian dalam proses 

pembelajaran, sarana dan prasarana belajar, bimbingan orang tua di rumah, 

dalam lingkungan sekolah, ruang, dan kebutuhan yang diciptakan orang tua serta 

faktor lingkungan sekitar merupakan salah satu minat dalam mempelajari faktor-

faktor yang mempengaruhi. Pada dasarnya minat memberikan suatu hal yang 

berpengaruh besar terhadap suatu keberhasilan sekolah dimana siswa yang 

berminat terhadap belajar diharapkan akan mencapai hasil belajar yang optimal 

pada pembelajaran IPS yang dapat meningkatkan aktivitas dan minat belajar 

siswa (Susanto, 2019, hal. 55-56). 

Sesuai prosedur pembelajaran. Seperti yang sudah diketahui bahwa dalam 

suatu pembelajaran selain kognitif, peserta didik juga diharuskan mencapai hal 

yang berupa afekif dan  psikomotorik agar pengembangan  berpikir melalui 

belajar iPS dapat membantu anak didik pada minat belajar (Susanto, 2019, hal. 

55). 

Gunawan (2021, hal. 73) menyatakan bahwa IPS merupakan bidang 

pengajaran disekolah dengan tujuan untuk mengembangkan pengetahuan, 
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sikap, dan keterampilan sosial yang berisikan konsep dan pengalaman belajar 

yang dipilih dan diorganisir dalam kerangka studi keilmuan sosial. IPS 

merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan 

humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam 

rangka memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta 

didik (Susanto, 2019, hal. 149). IPS adalah pengetahuan yang dapat ditransfer 

sedemikian rupa secara utuh dari kepala guru kekepala peserta didik dengan 

pola teks book oriented (Abu Dharin, 2020, hal.2).  

Kenyataannya minat  belajar siswa di tingkat Sekolah Palembang masih 

jauh dari kondisi yang di harapkan. Contohnya seperti  pembelajaran pada mata 

pelajaran IPS di SDN 69 Palembang ini masih kurang memahami terhadap apa 

yang sedang dipelajari saat ini ataupun sebelumnya. Berdasarkan data sekolah 

tahun ajaran 2023/2024 pada siswa kelas VI dalam pembelajaran IPS di SDN 

69 Palembang hanya sebagaian saja yang mengerti dan memahami materi yang 

di ajarkan, yang berarti presentase ketuntasan klasikal hanya 50% sehingga 

ketuntasan jauh dari kriteria ketuntasan yang seharusnya, yaitu 75%. Jadi untuk 

membantu siswa mencapai standar KKM dan ketuntasan klasikal sebesar 75% 

pendidik memberikan remidial dan tugas tambahan. Pembelajaran pada mata 

pelajaran IPS di SDN 69 Palembang ini masih kurang memahami terhadap apa 

yang sedang dipelajari saat ini ataupun sebelumnya. 

Data laporan belajar siswa kelas VI dalam pembelajaran iPS di SDN 69 

Palembang hanya sebagian saja yang mengerti dan memahami materi yang 
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diajarkan, yang berarti presentase ketuntasan klasikal hanya 50% sehingga 

ketuntasan jauh daeri kriteria ketuntasan yang seharusnya, yaitu 75%. Jadi 

untuk membantu siswa mencapai standar KKM dan ketuntasan klasikal sebesar 

75% pendidikan memberikan remedial dan tugas tambahan. Pembelajaran pada 

mata pelajaran IPS di SDN 69 Palembang ini masih kurang memahami 

terhadap apa yang sedang dipelajari saat ini ataupun sebelumnya. Siswa kelas 

VI dalam pembelajaran IPS di SDN 69 Palembang hanya sebagian saja yang 

mengerti dan memahami materi yang diajarkan, yang berarti presentase 

ketuntasan klasikal hanya 50% sehingga ketuntasan jauh dari kriteria 

ketuntasan yang seharusnya, yaitu 75%. Jadi untuk membantu siswa mencapai 

standar KKM dan ketuntasan klasikal sebesar 75% pendidik memberikan 

remidial dan tugas tambahan. 

Pada pembelajaran menunjukkan bahwa minat belajar iPS masih perlu 

untuk ditingkatkan dalam suatu hal yang perlu mendapat perhatian khususnya 

untuk para pelaku pendidikan (Gunawan, 2021, hal. 102). Dalam penelitiannya 

(Putri & Safrizal, 2023)  menyebutkan bahwa salah satu faktor rendahnya minat 

belajar siswa juga disebabkan oleh faktor luar yaitu faktor lingkungan siswa, 

kurangnya kesempatan belajar dan kurangnya perhatian orang tua (keluarga). 

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya minat belajar siswa 

beranggapan bahwa pembelajaran IPS sulit untuk di pelajari selain itu guru 

yang hanya menggunakan metode ceramah membuat siswa kurang 

meningkatkan minat belajar terhadap pembelajaran IPS sehingga mereka tidak 
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mempunyai motivasi untuk meningkatkan minat belajar, dan pada saat 

pembelajaran berlangsung siswa juga kurang memperhatikan guru dan kurang 

kondusif dalam pembelajaran (Waddi, 2022, hal. 29). Maka dari itu suatu 

kondisi dan permasalahan seperti ini akan berakibat fatal jika tidak segera 

diselesaikan dan akan berdampak buruk bagi kualitas pembelajaran siswa di 

SDN 69 Pale imbang. Pre istasi i be ilajar si iswa akan se imaki in re indah dan 

be irkurangnya mi inat beilajar meingi ingat si iswa keilas Vi i juga akan meilakukan 

ujiian nasi ional dan beiraliih ke i jeinjang SMP. 

Pada alteirnatiif peirmasalahan diiatas diipe irlukan tiindakan strateigi is yang 

mampu meini ingkatkan miinat beilajar si iswa dalam keigi iatan peimbeilajaran 

di ikeilas. Se ihi ingga pe irmasalahan teirse ibut meinuntut profeisi ionaliisme i guru untuk 

se inantiiasa meinggunakan be irbagai i macam cara kreiatiif dan eife iktiif se ihi ingga 

dapat meinci iptakan proseis pe imbeilajaran yang mampu meinariik mi inat dan 

motiivasi i si iswa agar mi inat beilajar IIPS yang di ipe irole ih si iswa se imakiin me iniingkat. 

Tiidak dapat kiita abaiikan bahwa salah satu utama yang me imungki inkan untuk 

meinci iptakan proseis pe imbeilajaran yang e ife iktiif adalah suatu strateigi i 

pe imbeilajaran yang me iliibatkan peiran si iswa se icara aktiif dalam keigi iatan 

pe imbeilajaran. Maka deingan me ineirapkan meitode i peimbeilajaran Chalk and Talk  

be irbantuan vi ide io iinteiraktiif adalah salah satu cara agar meini ingkatnya mi inat 

be ilajar IPS di i ke ilas VIi B. Ke ile ibi ihan vi ide io i inteiraktiif i itu se indi irii adalah untuk 

meimpe irjeilas mateiri i pe imbeilajaran meilaluii se ibuah gambar atau aniimasi i 

se ihi ingga me injadii suatu pe imbe ilajaran yang le ibi ih me inari ik. Manarung (2021, 
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hal. 33) meinyatakan bahwa peinggunaan suatu meidiia peimbeilajaran yang 

be irbasiis di igi ital dapat meini ingkatkan suatu miinat dan motiivasi i be ilajar peise irta 

se ihi ingga meirangsang pe imahaman seirta peimiiki iran teirhadap mateirii yang 

di ibeiri ikan oleih guru. 

Nurdi in (2020, hal. 3) meinyatakan bahwa manfaat darii meitodei Chalk 

and Talk iitu se indiiri i adalah, 1) deingan strateigi i pe imbe ilajaran teirse ibut guru dapat 

meingontrol urutan dan keiluasaan peimbe ilajaran, 2) diianggap sangat e ife iktiif 

apabiila mateiri i peilajaran yang harus di ipeilajarii harus diikuasii oleih si iswa, 3) dapat 

di igunakan untuk jumlah siiswa dan ukuran si iswa yang be isar. 

1.2 Masalah Penelitian  

1.2.1 Pembatasan Lingkup Masalah  

IIde inti ifi ikasii masalah dii atas meinariik se ibuah pe imbatasan liingkup 

masalah dalam peineili itiian iini i yai itu: 

1) Mi inat beilajar iitu seindi iri i dapat teirbagi i meinjadii mi inat iintriinsi ik dan mi inat 

e ikstriinsi ik.  

2) Me itodei Chalk and Talk i itu se indi irii me irupakan suatu strateigi i pe imbe ilajaran 

yang me ine ikankan suatu proseis pe inyampaiian mateiri i se icara ve irbal darii 

se iorang guru te irhadap siiswa deingan maksud agar siiswa teirse ibut dapat 

meinguasai i pe imbe ilajaran seicara leibi ih baiik lagi i.  

3) Pe imbeilajaran IiPS se ibagai i mateiri i yang di i teiliiti i pada teima 9, mateiri i dampak 

modeirni isasi i  
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4) Subje ik peine iliiti ian adalah keilas VIi A dan ke ilas VIi B di i SDN 69 Pale imbang 

se imeiste ir ge inap pada tahun ajaran 2023/2924. 

1.2.2 Rumusan Masalah  

Bagai imana peingaruh me itodei Chalk and Talk beirbantuan vi ideio i inteiraktiif 

teirhadap miinat beilajar siiswa ke ilas VIi SDN 69 Pale imbang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan Peine iliitii adalah meinge itahui i pe ingaruh meitode i Chalk and Talk 

be irbantuan iinte iraktiif te irhadap miinat beilajar si iswa ke ilas VII SDN 69 Pale imbang. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasi il pe ine iliiti ian iini i beirmanfaat untuk keipraktiisan. 

A. Manfaat Teiori itiis 

a. Bagi i Pe inuli is 

Bagi i peinuli is se ibagai i peinambah wawasan beirfi ikiir di i biidang i ilmu 

pe inge itahuan khususnya dalam strateigi i me ingajar dan keibi ijakan dalam beilajar. 

b. Bagi i Pe ine iliiti i 

Bagi i pe ineili itii peine iliiti i dapat diijadiikan re ifeire insi i leibiih lanjut dalam 

meinge imbangkan pe inge itahuan untuk meinge itahui i teintang faktor apa saja yang 

meimpe ingaruhi i miinat beilajar siiswa.  
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B. Manfaat Praktiis 

a. Guru 

Pe ine irapan meitode i Chalk and Talk se ilaiin dapat meiniingkatkan mi inat 

be ilajar siiswa di i ke ilas VIi, dan dapat meimbuat guru untuk meilakukan meitode i iini i 

pada peilajaran laiin se isuai i de ingan tugas dan fungsi i guru mata peilajaran. Seirta 

dapar meiniingkatkan rasa profe issi ional guru se ibagai i acuan se irta 

meinge imbangkan me itodei yang te ilah diilakukan. 

b. Si iswa 

Hasi il pe ine irapan meitode i Chalk and Talk deingan be irbantuan vi ide io 

i inteiraktiif dapat meini ingkatkan miinat beilajar siiswa bai ik dalam mata peilajaran 

IiPS maupun mata peilajaran laiinnya. Se ihi ingga, si iswa le ibi ih te irtariik meingi ikuti i 

modeil pe imbeilajaran yang vari iatiif darii guru se ihi ingga ke imampuan kogniiti if, 

psi ikomotoriik, dan eife iktiif si iswa se imakiin meini ingkat. 

c. Ke ipala Se ikolah 

Ke ipala se ikolah dapat meinsosi iali isasi ikan dan meinde isi imiinasi ikan hasiil 

pe ineili itiian i inii ke ipada guru-guru lai in me ilaluii rapat rutiin, se imi inar koleigi ial, 

i inhouse i traiini ing, workshop, se irta beintuk ke igi iatan laiinnya, agar te irjadii saliing 

tukar peingalaman deimi i meini ingkatkan mutu peimbe ilajaran dii Se ikolah Dasar 

Ne ige iri i 69 Pale imbang. 

 

 


